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Abstrak 
The underlying problem of this research is the lack of ability of elementary school students in 
interpreting mathematical problems concerning addition and subtraction of integers into 
certain images or symbols. Realistic Mathematics Education approach presents the stage to 
improve the ability of mathematical representation. The method used is quasi-experiment 
with non-equivalent control group. The samples grade IV of SDN Gudangkopi 1 as 
experimental class and SDN Palasari as control class. The instruments used in this research are 
question mathematical representation ability test, learning motivation attitude scale, teacher 
performance observation and student activity sheet, teacher and student interview sheet. 
The finding reveals that Realistic Mathematics Education approach shows improvement on 
the ability of mathematical representation with average value showing moderate gain, is then 
considered a better learning compared to the conventional one, and shows a positive 
relationship between students' mathematical representation ability and learning motivation.  
Keyword: Realistic Mathematics Education; Mathematical Representation Ability; Learning 
Motivation.  
 
PENDAHULUAN 
Melalui pendidikan, setiap manusia mampu untuk mengoptimalkan potensi yang dimiliki  
sehingga dapat terwujud dengan baik sesuai harapan. Seperti yang telah dipaparkan, bahwa 
pendidikan merupakan suatu wadah untuk setiap individu.dalam hal ini siswa untuk 
mengembangkan potensi yang dimilikinya sehingga dapat menjadi manusia yang cerdas dan 
berkarakter, dilihat dari segi pengetahuan, sikap, maupun keterampilan melalui proses 
pembelajaran. Oleh sebab itu, proses pembelajaran yang dilaksanakan di kelas guru tidak 
hanya menerangkan materi pelajaran kepada siswa dan tidak melibatkan siswa secara aktif. 
Dengan kata lain, pembelajaran tidak sebatas mengetahui tanpa memahami makna dari 
materi yang dipelajari. Akan tetapi juga, proses pembelajaran yang diharapkan dan 
seharusnya dilaksanakan adalah pembelajaran yang membuat siswa tertantang untuk 
menyelesaikan masalah yang diberikan oleh guru, pembelajaran yang dekat dengan 
kehidupan siswa, dan mampu untuk mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.  
Pembelajaran matematika secara tidak langsung dapat mewadahi siswa untuk dapat 
mengeksplorasi, membangun, dan menemukan sendiri pengetahuannya. Menurut Maulana 
(2008) bahwa matematika merupakan aktivitas matematika (human activity). Matematika 
merupakan matapelajaran yang tidak pernah lepas dari kehidupan nyata siswa. Matematika 
dapat memudahkan setiap manusia dalam menjalani aktivitas dan kegiatan sehari-hari. Hal ini 
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dibuktikan dengan kegiatan sehari-hari yang senantiasa melibatkan matematika. Diantaranya, 
melakukan kegiatan jual-beli, menabung, menghitung jam, mengukur tinggi badan, 
menimbang berat, dan menghitung jarak. Peran kegunaan. matematika dalam kehidupan 
sehari-hari sangat besar, maka seharusnya matematika disampaikan dan diajarkan dengan 
menekankan siswa ke dalam hal yang di alami  dalam kehidupannya. Dengan demikian, 
matematika harus disampaikan dengan cara yang berbeda dan dalam kegiatan 
pembelajarannya harus lebih bermakna bagi siswa. Oleh karena itu, tujuan akhir dari 
pembelajaran matematika tidak fokus pada hasil belajar siswa, melainkan pada keterampilan 
proses yang perlu mendapatkan perhatian lebih dan perlu dimiliki oleh setiap siswa. 
Sehubungan dengan hal ini NCTM 2000 (dalam Muharom, 2014) menyebutkan, bahwa 
pembelajaran matematika harus mampu mengembangkan beberapa keterampilannya, 
diantaranya pemecahan masalah matematis, (mathematical problem solving), penalaran dan 
pembuktian masalah (mathematicaljreasoning dan proof), komunikasi matematis 
(mathematical communication), koneksi matematis (mathematical connection), dan 
representasi matematis (mathematicaljrepresentation). Maka, kemampuan yang penting dan 
harus dimiliki oleh tiap siswa yaitu kemampuan representasi. Melalui kemampuan 
representasi matematis ini dapat memudahkan siswa dalam memecahkan masalah matematis 
dan berguna sebagai alat untuk mengkomunikasikan ide matematis siswa, baik antara siswa 
dengan siswa maupun siswa dengan guru.  
 
Dahlan dan Juandi (2011) mengatakan, bahwa representasi matematis sebenarnya bukan 
merujuk pada hasil yang dibuktikan dalam suatu masalah atau pengetahuan baru dan 
berbeda, melainkan proses berpikir siswa untuk dapat mengeksplorasi dan memahami 
konsep, operasi, dan hubungan-hubungan matematis dari suatu masalah. Artinya, proses 
representasi matematis berlangsung dalam dua tahap yaitu secara internal dan eksternal. 
Dilanjutkan dengan pendapat Rangkuti (2014) mengatakan, bahwa representasi internal 
adalah proses berpikir matematis yang tidak hanya dipahami secara konsep dalam ingatan 
siswa tetapi, pengetahuan tersebut dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari 
yang relevan. Sedangkan, representasi eksternal adalah hasil pemahaman siswa dari 
representasi internal yang diwujudkan secara lisan dan tulisan dalam bentuk simbol, kata, 
grafik, tabel, gambar, diagram, dan sebagainya. adapun hal yang mendasari kemampuan 
representasi yaitu sebagai salahsatu dari standar proses dalam pebelajaran matematika Jones 
(dalam Sabirin, 2014) yaitu kelancaran dalam melakukan translasi diantara berbagai bentuk 
representasi berbeda, merupakan kemampuan mendasar yang perlu dimiliki siswa untuk 
membangun konsep dan berpikir matematis, cara guru dalam menyajikan ide matematika 
melalui berbagai representasi akan memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap 
pemahaman siswa dalam mempelajari matematika, dan siswa membutuhkan dalam 
mengembangkan kemampuan representasinya sendiri sehingga memiliki pemahaman konsep 
yang kuat dan fleksibel yang dapat digunakan dalam memecahkan masalah. Pada 
kenyataannya hal tersebut bertolakbelakang dengan yang terjadi di lapangan. Kegiatan 
pembelajaran selama ini terjadi adalah pembelajaran belum mampu memberikan bantuan 
dan memfasilitasi siswa untuk mengembangkan kemampuan representasi matematis. karena, 
kegiatan belajar-mengajar yang digunakan masih bersifat konvensional, yaitu dalam 
pembelajarannya guru hanya memberikan materi dengan cara menjelaskan dan siswa 
menyimak tanpa memahami materi yang diberikan (bersifat pasif) berakibat pada 
kemampuan representasi siswa yang rendah. 
 



1083 

 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di sekolah dasar, diketahui bahwa kemampuan 
siswa dalam merepresentasikan konsep matematika masih kurang, salahsatunya pada materi 
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. Selain itu, dalam materi tersebut siswa kurang 
merasakan manfaat apa yang diperoleh sehingga cenderung bersifat hafalan saja. Melalui 
cara menghafal pun siswa masih kurang begitu paham akan materi penjumlahan dan 
pengurangan bilangan bulat tersebut. Hal ini mengakibatkan sikap siswa cenderung lebih pasif 
dan motivasi belajar yang rendah. Motivasi yang rendah dapat mengakibatkan proses dan 
hasil belajar siswa yang diperoleh tidak baik. Motivasi belajar ini memiliki peran sangat 
penting dalam keberhasilan belajar siswa. Siswa yang memiliki motivasi tinggi dalam belajar, 
akan lebih besar peluangnya untuk dapat mencapai keberhasilan dibandingkan dengan siswa 
yang tidak memiliki motivasi sedikitpun. Motivasi dapat diartikan suatu rasa keinginan pribadi 
seseorang yang ditimbulkan melalui perasaan yang kemudian ditunjukkan untuk mencapai 
suatu tujuan Mc. Donald (dalam Djamarah, 2011). Siswa yang memiliki motivasi cenderung 
akan melakukan suatu usaha untuk mendapatkan tujuan yang diinginkan dengan cara 
berusaha lebih giat lagi dalam belajar di setiap matapelajaran yang diikuti.  
 
Motivasi siswa. didukung dengan adanya faktor internal. Salahsatu faktor internal yaitu minat 
atau keinginan yang ada pada diri siswa terhadap materi ajar yang disenangi. Pada faktanya, 
mayoritas siswa kelas dasar beranggapan matapelajaran matematika telah menjadi salahsatu 
matapelajaran yang sangat menakutkan dan dirasa menyulitkan siswa. Hal ini dikarenakan 
materi ajar yang dianggap susah dan cara penyampaian materi oleh guru yang cenderung 
membosankan bahkan kurang menarik. Kurangnya motivasi siswa terhadap pelajaran 
matematika dan kemampuan representasi matematis masih sangat rendah yang dapat 
disebabkan oleh beberapa faktor. Salahsatu penyebabnya adalah kegiatan pembelajaran yang 
berpusat pada guru (teacher-centered). Kegiatan pembelajaran di mana peran siswa hanya 
sebagai objek pembelajaran yang akan membuat siswa menjadi pembelajar pasif dan 
pembelajaran pun terasa sangat membosankan. Pembelajaran konvensional lebih 
menekankan pada aktivitas guru yang lebih mendominasi kegiatan pembelajaran selama di 
kelas, guru lebih bersikap otoriter, dan siswa menerima penjelasan guru tanpa memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk aktif mencoba dan mencari tahu sendiri. Untuk mengatasi 
masalah tersebut, salahsatu cara alternatif  yang dapat dilakukan oleh guru adalah dengan 
mendesain pembelajaran yang berbeda dari pembelajaran biasanya, sehingga kegiatan 
pembelajaran menjadi lebih menarik dan siswa akan termotivasi untuk belajar lebih giat lagi, 
salahsatunya adalah dengan menerapkan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 
RME. Kegiatan pembelajaran dengan pendekatan tersebut akan lebih bervariasi dan menjadi 
suatu tantangan bagi siswa untuk dapat berpikir tingkat tinggi. Menurut Maulana (2011) 
pendekatan pembelajaran merupakan suatu cara yang ditempuh  oleh guru dalam melakukan 
kegiatan pembelajaran agar materi yang akan disampaikan kepada siswa dapat dengan 
mudah dipahami oleh siswa. Sedangkan, kata realistik seringkali diartikan sebagai suatu yang 
nyata. Jadi, dapat disimpulkan pendekatan realistik merupakan salahsatu pendekatan 
pembelajaran yang bertujuan untuk mendekatkan siswa dengan hal-hal yang bersifat real 
atau nyata. Cara mendekatkan siswa dengan hal yang nyata menggunakan lingkungan 
disekitar siswa yang dapat dijadikan materi pembelajaran. Dengan penggunaan pendekatan 
RME dalam pembelajaran matematika hal yang terpenting dalam proses pembelajarannya 
menekankan suatu konteks konkret yang dikenalkan kepada siswa untuk menjadi dasar bagi 
mereka sehingga mampu membangun pengetahuan matematika dalam memahami materi 
pembelajaran. Kegiatan belajar-mengajar bertujuan untuk menjebatani pengetahuan siswa, 
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kemudian dihubungkan antara materi pelajaran yang dibangun dan dipahami di sekolah 
dengan kehidupan sehari-hari siswa. Proses belajar-mengajar dengan pendekatan RME dapat 
melatih siswa untuk mampu mengemukakan pendapatnya dengan rasa percaya diri. Selain 
itu, kegiatan pembelajaran ini menjadi lebih menarik dan menyenangkan karena proses 
belajar melibatkan siswa secara langsung sehingga menimbulkan kesan pembelajaran yang 
bermakna bagi dan tertanam erat dalam ingatan siswa, siswa menjadi lebih aktif karena 
adanya motivasi agar tetap giat belajar, dan memperoleh pengetahuannya sendiri tanpa 
bimbingan guru. 
 
Berdasarkan uraian di atas, mengenai kemampuan representasi matematis dan motivasi 
belajar siswa pada materi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat dapat diselesaikan 
dengan pendekatan RME. Pendekatan RME dipilih sebagai suatu solusi dalam meningkatkan 
kemampuan representasi matematis dan motivasi belajar karena aktif dan terlibat langsung 
dalam proses pembelajaran sehingga akan memperkuat pemahaman siswa terhadap konsep-
konsep matematika. Realistic Mathematics Education memiliki karakteristik untuk 
memfasilitasi siswa dalam materi ajar yang dikaitkan dengan pembelajaran serta kehidupan 
nyata siswa. Oleh sebab itu, diperlukan suatu penelitian dengan judul, “Pengaruh Pendekatan 
Realistic Mathematics Education terhadap Kemampuan Representasi Matematis dan Motivasi 
Belajar Siswa” (Penelitian Kuasi Ekperimen terhadap Siswa Kelas IV SDN Gudangkopi 1 dan 
SDN Palasari di Kecamatan Sumedang Selatan, Kabupaten Sumedang). Adapun rumusan 
masalah yang digunakan yaitu sebagai berikut. 
1. Bagaimana pengaruh pendekatan pembelajaran matematika dengan pendekatan Realistic 

Mtahematics  Education terhadap kemampuan representasi matematis siswa. 
2. Bagaimana perbedaan pengaruh terhadap kemampuan representasi matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran dengan pendekatan Realistic Mathematics Education dan siswa 
yang mgikuti konvensional.  

3. Bagaimana pengaruh pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan 
Realistic Mathematics Education terhadap motivasi belajar siswa. 

4. Bagaimana perbedaan pengaruh motivasi belajar antara siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan pendekatan Realistic Mathematics Education dan siswa yang 
mengikuti pembelajatan konvensional. 

5. Bagaimana hubungan antara kemampuan representasi matematis dengan motivasi belajar 
siswa pada pendekatan Realistic Mathematics Education. 

 
METODE PENELITIAN 
Penelitian menggunakan desain penelitian kuasi eksperimen dengan kelompok kontrol tidak 
ekuivalen (Maulana, 2015). Desain penelitian ini, pengelompokkan subjek dilakukan tidak 
secara acak. Bentuk penelitian dengan desain kuasi eksperimen kelompok kontrol tidak 
ekuivalen. Berdasarkan bentuk desain tersebut diketahui kedua kelompok diberikan pretest, 
namun khusus pada kelompok kelas eksperimen akan diberikan perlakuan berupa penerapan 
pendekatan Realistic Mathematics Education terhadap kemampuan representasi matematis 
dan motivasi belajar siswa. Kedua kelompok tersebut juga diberikan posttest untuk mengukur 
hasil pembelajaran yang dilakukan, sehingga dapat diketahui perbedaannya berdasarkan 
manipulasi berupa perbedaan perlakuan diberikan pada masing-masing kelompok. 
 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN Gudangkopi 1 dan SDN Palasari Kecamatan Sumedang 
Selatan Kabupaten Sumedang. Adapun lokasi dari kedua sekolah yaitu SDN Gudangkopi 1 
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kelas eksperimen berada di Jln. Pangeran Santri No. 37, Sumedang. Sedangkan, SDN Palasari 
kelas kontrol berada di JL. Pangeran Sugih No. 23 Kel. Kotakulon Sumedang berdampingan 
dengan GOR Tadjimalela.  
 
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV sekolah dasar se-Kecamatan 
Sumedang Selatan. Anggota populasi dikelompokkan berdasarkan jumlah siswa yang 
memenuhi kriteria dalam penelitian eksperimen yaitu minimal 30 siswa. Tidak semua sekolah 
yang termasuk ke dalam kriteria kelompok kelas eksperimen.  Maka, sampel yang dipilih yaitu 
SDN Gudangkopi 1 dan SDN Palasari karena kedua sekolah tersebut memenuhi kriteria 
kelompok eksperimen. Sekolah yang dipilih dengan cara pengundian menjadi sampel yaitu 
SDN Gudangkopi 1 sebagai. kelompok eksperimen dan SDN Palasari sebagai kelompok kontrol 
agar tidak ada unsur memihak satu sama lain.  
 
INSTRUMEN PENELITIAN 
Penggunaan instrumen pada penelitian ini yaitu tes dan nontes. Instrumen tes berupa soal 
uraian yang diberikan kepada siswa untuk mengukur kemampuan representasi matematis. 
Sementara itu, penggunaan instrumen nontes yaitu skala likert motivasi belajar, lembar 
format observasi kinerja guru dan observasi aktivitas siswa. Lembar observasi digunakan 
untuk mengamati dan untuk mengetahui seluruh kinerja guru dan aktivitas siswa selama 
pembelajaran dalam kelas. Sedangkan, wawancara dilakukan guna mengetahui informasi 
mengenai pembelajaran dilakukan baik sebelum diberi perlakuan dan setelah perlakuan.  
 
TEKNIK PENGOLAHAN DATA DAN ANALISIS DATA 
Teknik pengolahan data yang digunakan disesuaikan dengan jenis data yang diperoleh setelah 
penelitian dilakukan. Data kuantitatif yaitu hasil dari data tes kemampuan representasi 
matematis dan skala sikap motivasi belajar. Cara untuk menganalisis data kuantitatif dengan 
perhitugan uji statistik berbantuan program SPSS 16.0 for windows dan microsoft excel. Data 
kualitatif diperoleh dari hasil observasi kinerja guru dan aktivitas siswa, wawancara yang 
dilakukan. Data kuantitatif diolah dan dianalisis dengan cara menginterpretasikan secara 
deskriptif sesuai kriteria skala penilaian.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pembelajaran pada kelas ekperimen diberikan sebuah perlakuan dengan menggunakan 
pendekatan RME. Penerapan pendekatan RME akan dianalisis untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruhnya terhadap peningkatan kemampuan representasi matematis. Sebelumnya, 
siswa diberikan soal pretest kemampuan rerpesentasi matematis untuk mengetahui 
kemampuan awal yang dimilikinya. Soal tes kemampuan telah diujicobakan, divalidasi, serta 
dinyatakan layak digunakan pada pretest yang akan dilakukan. Dari hasil pretest yang 
dilakukan pada kelas eksperimen diperoleh nilai rata-rata pretest sebesar 75,86 dari rentang 
nilai ideal 100 dan simpangan baku sebesar 5,914. Hal ini menunjukkan bahwa pada kelas 
eksperimen sebelum diberikan perlakuan, siswa berangkat dari kemampuan awal 
representasi matematis yang sama. Penerapan pembelajaran pendekatan RME pada kelas 
eksperimen dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan.  Perbedaan antara pembelajaran 
matematika yang menggunakan pendekatan RME dengan pendekatan konvensional yaitu 
pendekatan Realistic Mathematics Education lebih menekankan siswa agar terlibat secara 
aktif dalam pembelajaran untuk memecahkan masalah matematika secara individu maupun 
kelompok. Guru berperan sebagai fasilitator pada kegiatan pembelajaran karena proses 
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pembelajaran berpusat pada siswa. Adapun tahap-tahap pada pendekatan RME yaitu tahap 
penyelesaian masalah, tahap penalaran, tahap komunikasi, tahap kepercayaan diri, dan tahap 
representasi sesuai dengan pendapat Gravemeijer (dalam, Tarigan 2006). Pada tahap 
penyelesaian masalah siswa diajak untuk dapat menyelesaikan masalah sesuai dengan ide 
serta caranya sendiri. Tahapan kedua, tahap penyelesaian masalah siswa bersama 
kelompoknya dilatih untuk menyelesaikan LKS dengan pemikiran logis, serta mampu 
mempertanggungjawabkan cara yang digunakan dalam memecahkan soal tersebut. Pada 
tahap selanjutnya, tahap komunikasi siswa diminta untuk mengkomunikasikan hasil diskusi 
kepada teman yang lainnya mengenai cara yang dipilih dalam meyelesaikan LKS. Siswa 
diharapkan dapat memunculkan kemampuan berpikir kritis dengan menyanggah jawaban 
temannya yang berbeda pendapat. Sanggahan yang dikemukakan harus secara logis.  
 
Kemudian tahapan keempat yaitu kepecayaan diri, ketika menyampaikan hasil diskusi 
kelompok dan ketika temannya menyanggah jawaban darinya, siswa harus mampu 
mempertanggungjawabkan idenya dengan baik secara lisan maupun tulisan. Terkahir tahap 
representasi, tahap ini siswa sudah mulai megetahui beberapa alternatif pemecahan masalah, 
baik itu yang berasal dari dirinya maupun dari siswa yang lain. Hal tersebut memberikan 
kebebasan siswa untuk memilih cara mana yang digunakan dalam memecahkan masalah pada 
LKS. Melalui tahapan pembelajaran pada pendekatan RME, diharapkan pembelajaran akan 
menjadi lebih bermakna bagi siswa serta hasilnya lebih optimal.Penerapan pembelajaran 
dengan pedekatan RME diharapkan mampu mengoptimalkan hasil dari pembelajaran 
terutama dalam aspek kemampuan representasi matematis. Pada kegiatan belajar-mengajar 
penggunaan LKS dan media digunakan untuk memaksimalkan hasil pembelajaran siswa. LKS 
yang digunakan mencakup instruksi guru untuk membantu siswa memahami konsep pada 
tahap penyelesaian masalah. Guru membawa media berupa potongan kertas berwarna 
merah dan hitam untuk membantu siswa memahami konsep materi penjumlahan dan 
pengurangan bilangan bulat. Melalui media potongan kertas berwarna merah dan hitam 
tersebut mampu menginterpretasikan konsep yang bersifat abstrak menjadi lebih konkret 
namun, masih dapat dibayangkan oleh siswa. Hal tersebut sesuai dengan teori Dienes (dalam 
Maulana, 2011) bahwa terdapat 6 tahapan yang harus dilalui dalam pengajaran konsep 
matematika, yaitu bermain bebas, permainan, penelaahan sifat bersama, representasi, 
simbolisasi dan formalitas. Pada tahap representasi dan simbolisasi penggunaan media sangat 
membantu siswa dalam menyelesaikan dan memecahkan masalah dengan menggunakan 
simbol matematika atau melalui perumusan verbal (kata-kata). Hal tersebut senada dengan 
pendapat dari Pepe dan Tchoshanov (dalam Nurhayati, 2013) mengatakan, bahwa gagasan 
yang ketiga yaitu representasi sebagai sajian secara struktural melalui gambar, simbol, 
lambang. Maka, untuk mengetahui hasil akhir dari penerapan pendekatan RME di kelas 
eksperimen, yang dilakukan setelah tiga pertemuan pembelajaran selanjutnya siswa 
melaksanakan posttest. Posttest dilakukan untuk mengukur kemampuan akhir representasi 
matematis siswa pada materi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat setelah diberi 
perlakuan pembelajaran. Soal posttest yang digunakan sama dengan soal pretest. Ternyata 
hasil rata-rata nilai posttest yang diperoleh sebesar 85,91 dengan simpangan baku sebesar 
7,109 melalui hasil uji statistik menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata pada nilai 
posttest kelas eksperimen. Pada analisis data kuantitatif sebelumnya telah dilakukan uji beda 
rata-rata antara nilai pretest dan posttest untuk mengetahui terjadi atau tidaknya perubahan 
nilai rata-rata kelas eksperimen. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa terdapat perubahan 
peningkatan rata-rata nilai, sehingga selanjutnya dilakukan uji gain untuk melihat seberapa 
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besar nilai gain yang diperoleh. Berdasarkan hasil analisis data nilai gain, diperoleh nilai gain 
kemampuan representasi matematis kelas eksperimen yaitu sebesar 0,40 dengan interpretasi 
sedang. Artinya pendekatan RME terbukti kebenarannya memberikan pengaruh positif 
terhadap kemampuan representasi matematis siswa.  
 
Pendekatan Realsitic Mathematics Education di kelas eksperimen dan pendekatan 
konvensional di kelas kontrol dalam peningkatan kemampuan representasi matematis siswa, 
langkah selanjutnya yaitu membandingkan kedua kelas. Pembandingan dilakukan untuk 
mengetahui perlakuan mana yang memberikan pengaruh lebih besar terhadap kemampuan 
representasi matematis siswa adapun hipotesis 2, “Pembelajaran matematika dengan 
pendekatan Realistic Mathematics Education lebih baik daripada dengan pembelajaran 
konvensional dalam memberikan pengaruh kemampuan representasi matematis siswa”. 
Berdasarkan hasil analisis data terhadap pengaruh di kelas eksperimen dan kelas kontrol pada 
kemampuan representasi matematis yaitu dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh yang 
positif pada kedua kelas yang ditunjukkan dengan terjadinya peningkatan kemampuan 
tersebut. Setelah itu, untuk menentukan pengaruh yang lebih baik, dengan membandingkan 
antara rata-rata nilai gain representasi matematis apabila nilai pretest hasil uji beda rata-rata 
dari kedua kelas tersebut terdapat perbedaan. Diketahui rata-rata nilai pretest antara kedua 
kelas tidak ada perbedaan rata-rata. Untuk melihat perubahan peningkatan kemampuan 
representasi matematis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dilihat dari rata-rata nilai 
posttest kemampuan representasi matematis. Berdasarkan hasil uji statistik perbedaan rata-
rata nilai posttest terdapat perbedaan rata-rata. Artinya kemampuan akhir representasi 
matematis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda. Hal ini dilihat dari hasil nilai 
rata-rata posttest mengalami peningkatan antara kelas ekperimen dan kontrol. Perolehan 
rata-rata nilai posttest kelas eksperimen sebesar 85,91 sedangkan nilai rata-rata posttest kelas 
eksperimen 82,14. Oleh sebab itu, dapat dipastikan bahwa pengaruh pendekatan RME di 
kelas eksperimen lebih baik dibandingkan pendekatan konvensional kelas kontrol dalam 
upaya meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa. Berhasilnya suatu 
pembelajaran kelas eksperimen dengan pendekatan tidak lepas dari peranan penting 
pendekatan RME. Pendekatan RME yang mengitkan konsep dengan pengalaman siswa, yang 
merupakan penerapan dari komponen konstruktivisme, dapat membuat pembelajaran 
menjadi bermakna. Sehubungan dengan pendapat Masthoni (2011) menegaskan mengenai 
teori RME bahwa pengetahuan matematika diciptakan bukan ditemukan sebagai sesuatu yang 
sudah jadi. Hal tersebut adannya keterkaitan dengan pradigma konstruktivisme yang 
memandang pembelajaran matematika diarahkan kepada siswa untuk membangun 
pengetahuan dalam benaknya sendiri. Artinya, untuk menemukan pengetahuan baru siswa 
dapat diterima dengan baik, dalam memberikan gambaran suatu konsep yang akan dipelajari 
perlu mengaitkannya dengan konteks kehidupan siswa. Pemberian sebuah perlakuan di kelas 
eksperimen, dilakukan dengan menggunakan pendekatan RME pada kegiatan pembelajaran. 
Secara umum dapat dikatakan bahwa pendekatan realistik memiliki peran besar dalam 
mengembangkan capaian hasil belajar siswa SD, sebagaimana yang pernah dikemukakan oleh 
Sutisna, Maulana, & Subarjah (2016) serta Fitriani & Maulana (2016). 
 
Penerapan pembelajaran dari pendekatan RME tersebut, selanjutnya dianalisis pengaruhnya 
terhadap skala sikap motivasi belajar siswa. Untuk mengukur perngaruh perlakuan tersebut, 
siswa diberikan angket sikap motivasi belajar sebelum pembelajaran sama halnya dengan apa 
yang dilakukan pada pretest, angket yang digunakan berupa skala likert yang telah divalidasi 
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oleh pihak ahli untuk dapat mengukur tingkat motivasi belajar siswa. Adapun hasil rata-rata 
nilai pretest diperoleh 73,40 dengan simpangan baku yaitu sebesar 5,377 dengan nilai ideal 
100. Pemberian angket akan dilakukan selama tiga pertemuan.  
 
Pembelajaran matematika dengan pendekatan RME ini lebih menekankan keterkaitannya 
antara konteks kehidupan yang real dengan konsep yang berakibat pembelajaran di kelas 
menjadi bermakna bagi siswa dalam kegiatan belajar-mengajar di kelas eksperimen 
penggunaan media itu digunakan sebagai alat untuk menjembatani siswa memahami konsep 
matematika abstrak menuju konsep yang konkret. Hal tersebut didukung dengan pendapat 
Mc. Donald (dalam Djamarah, 2011) mengungkapkan, bahwa motivasi yang berasal dari 
keinginan siswa itu sendiri merupakan motivasi intrinsik, motivasi ini tidak perlu adanya 
dorongan dari luar atau orang lain karena siswa sudah memiliki keinginan yang kuat untuk 
berusaha lebih baik lagi dalam belajar untuk meningkatkan hasil belajarnya. Oleh karena itu, 
media yang digunakan diharapkan dapat membantu meningkatkan motivasi belajar siswa. 
Setelah diberi perlakuan dalam pembelajaran di kelas eksperimen, selanjutnya dilakukan 
dengan pemberian angket skala sikap motivasi belajar siswa sama halnya dengan posttest. Hal 
tersebut bertujuan untuk mengukur seberapa besar tingkat motivasi belajar siswa setelah 
perlakuan dalam pembelajaran dilakukan. diperoleh hasil yaitu rata-rata nilai posttest 
motivasi belajar sebesar 82,40. Hal ini didasarkan pada hasil analisis secara kuantitatif yang 
telah dilakukan uji beda rata-rata antara kemampuan awal dan akhir motivasi belajar kelas 
eksperimen, hasil yang diperoleh bahwa terdapat perbedaan rata-rata berarti terjadi 
perubahan. Oleh karena itu, dilanjutkan dengan analisis gain untuk mengetahui peningkatan 
yang terjadi pada motivasi belajar hasil analisis gain diperoleh rata-rata gain motivasi belajar 
kelas eksperimen sebesar 0,32 dengan interpretasi rendah. Berdasarkan analisis pengaruh 
yang ditunjukkan dengan adanya peningkatan pada masing-masing kelas, yaitu pendekatan 
RME di kelas eksperimen dan pendekatan konvensional di kelas kontrol dalam bentuk 
peninngkatan motivasi belajar siswa, langkah selanjutnya membandingkan tingkat pengaruh 
yang terjadi pada kedua kelas. hal itu bertujuan untuk mengetahui perlakuan yang memiliki 
pengaruh lebih baik dalam upaya meningkatkan motivasi belajar siswa. Adapun hipotesis 4 
yaitu “Terdapat perbedaan pengaruh motivasi belajar antara siswa yang mengikuti 
pembelajaran menggunakan pendekatan RME dan siswa yang mengikuti pembelajaran 
konvensional”. Kemudian dilanjutkan analisis terhadap hipotesis. Berdasarkan hasil dari 
analisis pengaruh pada masing-masing kelas, diketahui bahwa terdapat kedua pengaruh 
positif pada kedua kelas ditunjukkan dengan adanya peningkatan motivasi belajar. Untuk 
menentukan pengaruh yang lebih baik, selanjutnya nilai gain motivasi belajar kelas 
eksperimen dan kontrol dibandingkan. Adapun perolehan rata-rata nilai gain motivasi belajar 
siswa kelas ekperimen sebesar 0,32, sementara rata-rata nilai gain kelas kontrol yaitu sebesar 
0,42. Hal ini bertolakbelakang dengan apa yang menjadi hipotesis. Berdasarkan hasil tersebut, 
dapat diketahui bahwa tidak selalu pembelajaran dengan pendekatan konvensional di kelas 
kontrol memiliki motivasi belajar yang rendah. Hal ini dikarenakan motivasi belajar siswa 
berasal dari keinginan siswa tersebut dan tiap siswa memilik keinginan yang berbeda-beda 
dalam belajar. Pembelajaran kelas eksperimen dilakukan setelah ulangan harian matematika 
pembelajaran tersebut menjadi tidak kondusif dan efektif karena terbatasnya waktu dari 
alokasi waktu yang telah ditentukan.  
 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan pengaruh motivasi belajar 
antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan pendekatan RME dan siswa 
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yang mengikuti pembelajaran konvensional tidak terbukti kebenarannya. Pada penelitian ini 
terdapat dua aspek yang dikaji dan berperan sebagai variabel terikat dalam penelitian. Kedua 
aspek tersebut yaitu kemampuan representasi matematis dan motivasi belajar siswa, serta 
sama-sama diteliti dalam pembelajaraan yang dilaksanakan. Maka untuk mengetahui 
hubungan yang terjadi pada kedua aspek tersebut, akan dilakukan analisis peningkatannya. 
Kelas yang akan digunakan untuk analisis pengaruh yaitu kelas eksperimen yang diberi 
perlakuan dalam pembelajarannnya dengan pendekatan RME. Dilakukan analisis uji korelasi 
untuk mengetahui hubungan dari kedua aspek. Data yang dibandingkan yaitu data nilai gain 
kemampuan representasi matematis dan nilai gain motivasi belajar. Sebelumnya telah 
diketahui bahwa dengan pendekatan RME tidak dapat memberi pengaruh yang positif pada 
kedua aspek tersebut dan ditunjukkan dengan adanya peningkatan dari keduanya. Pengujian 
korelasi menggunakan uji korelasi Pearson karena kedua datanya berdistribusi normal. Hasil 
uji korelasi diperoleh nilai korelasi Pearson yaitu sebesar 0,863 dengan kategori kuat. Adapun 
hasil perhitungan koefisien korelasi sebesar 0,032. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat 
keeratan hubungan antara peningkatan kemampuan representasi matematis dan motivasi 
belajar kategori rendah. Sehingga disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa ada 
hubungan positif yang signifikan antara motivasi belajar dengan kemampuan representasi 
matematis siswa pada pendekatan RME tidak terbukti kebenarannya. Dengan demikian, 
pembelajaran yang dapat menghadirkan dunia nyata (real world problems) ke dalam 
matematika, secara nyata dapat meningkatkan motivasi belajar siswa SD (Ulya, Irawati, & 
Maulana, 2016; Arief, Maulana, & Sudin, 2016; Ayu, Maulana, & Kurniadi, 2016). 
 
SIMPULAN 
Pendekatan RME memberikan pengaruh dan terjadi peningkatan dari hasil nilai pretest dan 
posttest kemampuan matematis siswa yang dilakukan di kelas eksperimen. Hal ini 
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan representasi matematis siswa karena 
adanya perlakuan dalam pembelajaran dengan menggunakan pendekatan RME. Dalam 
pendekatan RME terdapat faktor yang mendukung pembelajaran yaitu dengan penggunaan 
media yang berasal dari konteks kehidupan sehari-hari siswa, pengelolaan kelas yang optimal, 
dan LKS yang dibuat untuk membimbing siswa dalam menentukan sendiri konsep matematika 
yang dipelajari. Pembelajaran matematika dengan menggunakan RME lebih baik dibandingkan 
dengan pendekatan konvensional dalam upaya memberikan pengaruh positif terhadap 
kemampuan representasi matematis siswa. Hal ini dikarenakan adanya faktor pendukung 
dalam pendekatan RME lebih baik dibandingkan dengan pendekatan konvensional yakni, 
tahap pembelajaran dengan pendekatan tersebut mampu memfasilitasi siswa dalam belajar 
untuk lebih meningkatkan kemampuan representasinya dan memberikan suatu masalah yang 
bersifat real mempermudah siswa dalam menemukan konsep matematika secara mandiri. 
Pembelajaran matematika dengan pendekatan RME dapat memberikan pengaruh positif 
terhadap motivasi belajar siswa. Pengaruh yang tejadi yaitu peningkatan motivasi siswa di 
kelas eksperimen dengan interpretasi rendah. Adapun salahsatu yang menjadi faktor 
pendukung yang menyebabkan motivasi belajar dapat meningkat di kelas eksperimen ini 
yaitu, pada pertemuan kedua guru memberikan motivasi eksternal dengan cara memberikan 
sebuah penghargaan diakhir pertemuan. Pembelajaran matematika dengan menggunakan 
pendekatan RME tidak lebih baik dibandingkan dengan pendekatan konveisonal dalam 
memberikan pengaruh positif terhadap motivasi belajar siswa. Perbedaan peningkatan yang 
diperoleh pada motivasi belajar di kelas eksperimen dan kelas kontrol yang terjadi tidak 
terlalu jauh dengan interpretasi dari kedua kelas tersebut rendah. Hal ini dikarenakan terjadi 
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penurunan sikap siswa di kelas eksperimen pada pertemuan terkahir pembelajaran. Tidak ada 
hubungan positif antara kemampuan representasi matematis dengan motivasi belajar siswa 
pada pendekatan RME  kategori siswa rendah.  
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